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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 
 

Sistem pembelajaran jarak jauh hampir di terapkan oleh semua perguruan 

tinggi sudah sejak lama, namun semakin sering di gunakan pada saat 

pandemi Covid-19 yang sudah hampir 2 tahun lamanya melanda Dunia 

dan juga termaksud Indonesia. Universitas Pahalwan Tuanku Tambusai 

merupakan salah satu perguruan tinggi yang menerapkan sistem belajar 

jarak jauh. Aktivitas kegiatan belajar mengajar yang dilakukan secara 

terpisah. Terpisah yang dimaksud adalah ketidak harusan tatap muka 

antara dosen dan mahasiswa dalam perkuliahan. Kegiatan perkuliahan di 

Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai dilakukan secara mandiri. Guna 

meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap materi yang dipelajari, 

ditawarkan program tutorial yang dilakukan atas permintaan sendiri 

dengan biaya sesuai ketentuan. Hasil penelitian Nurtanio (2007) 

menunjukkan bahwa: (1) Aktivitas belajar mahasiswa bervariasi. Sebagian 

besar mahasiswa menyatakan perlunya kegiatan tutorial untuk membantu 

memperjelas materi di dalam modul. Biaya yang relatif terjangkau dan 

fleksibilitas dalam belajar sehingga tidak mengganggu aktivitas pekerjaan 

utama merekamerupakan salah satu alasan memilih UT sebagai tempat 

studi. (2) Pemanfaatan modul sebagai salah satu bahan ajar dapat 

dilakukan dengan baik, karena distribusi modul tepat waktu, tetapi pada 



 

 

beberapa modul perlu pemutakhiran materi dan memperhatikan fisikmodul 

supaya mudah dipelajari. Sebagian besar mahasiswa Universitas 

Pahlawan Tuanku Tambusai menyatakan memerlukan bantuan tutorial 

untuk meningkatkan terhadap materi yang dipelajari. Mahasiswa merasa 

memiliki keterbatasan sehingga bimbingan dalam belajar sangat 

diperlukan. Belajar pada hakikatnya adalah kegiatan yang dilakukan 

secara sadar oleh seseorang yang menghasilkan perubahan tingkah laku 

pada dirinya sendiri, baik dalam bentuk pengetahuan dan keterampilan 

baru maupun dalam bentuk sikap dan nilai positif. Selama berlangsungnya 

kegiatan belajar tersebut terjadi interaksi antara orang yang melakukan 

kegiatan belajar, yaitu warga belajar dengan sumber belajar. Sumber 

belajar dapat berupa manusia, seperti tutor dan pamong maupun sumber 

belajar berupa buku, siaran radio dan televisi. Universitas Pahlawan 

Tuanku Tambusai menerapkan prinsip keterbukaan pada semua aspek 

dengan memberi kesempatan luas bagi setiap individu untuk memperoleh 

pendidikan tinggi tanpa syarat umur, keterikatan waktu, dana, jarak 

geografis, hambatan sosial budaya, serta faktor lainnya. Kelemahan dan 

keterbatasan kemandirian pada mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan di 

Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai antara lain disebabkan oleh 

kebiasaan belajar yang dilakukan oleh mahasiswa. Mahasiswa lebih 

senang belajar dengan mendengarkan dibandingkan membaca, sehingga 

ketika mereka memutuskan untuk kuliah di Universitas Pahlawan Tuanku 



 

 

Tambusai yang mensyaratkan kemandirian maka menjadi kendala 

tersendiri. 

B. Rumusan Masalah 
 

Mengacu pada latar belakang dan fokus penelitian tentang Analisis 

Kapasitas Belajar Mandiri Mahasisiwa Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: Bagaimana Analisis Kapasitas Belajar Mandiri 

Mahasisiwa Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pahlawan Tuanku 

Tambusai? 

C. Tujuan 
 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui analisis kapasitas 

belajar mandidi mahasisiwa Fakultas llmu Pendidikan Universitas 

Pahlawan Tuanku Tambusai. 

D. Manfaat 
 

Manfaat dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana 

analisis kapasitas belajar mandidi mahasisiwa Fakultas llmu Pendidikan 

Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai. 



 

 

BAB II 

TINJAUAN KEPUSTAKAAN 

A. Kajian Teori 
 

a. Pengertian Belajar dan Membelajarkan Orang Dewasa 
 

Belajar pada hakikatnya adalah kegiatan yang dilakukan secara sadar 

oleh seseorang yang menghasilkan perubahan tingkah laku pada dirinya 

sendiri, baik dalam bentuk pengetahuan dan keterampilan baru maupun 

dalam bentuk sikap dan nilai positif. Selama berlangsungnya kegiatan 

belajar tersebut terjadi interaksi antara orang yang melakukan kegiatan 

belajar, yaitu warga belajar dengan sumber belajar. Sumberbelajar dapat 

berupa manusia, seperti tutor dan pamong maupun sumber belajar berupa 

buku, siaran radio dan televisi (Mappa & Basleman, 1994: 1). Sedangkan 

membelajarkan dapat diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan secara 

sadar oleh seseorang atau suatutim untuk membantu seseorang atau 

kelompok orang yang melakukan kegiatan belajar sehingga proses 

interaksi belajar dan membelajarkan dapat berlangsung efektif dan efisien. 

Kegiatan membelajarkan tersebut mencakup tahap-tahap: penciptaan 

iklim belajar dan membelajarkan yang serasi serta pemberian motivasi 

belajar, pelaksanaan kegiatan belajar, penilaian hasil belajar, dan remedial 

bagi warga belajar yang mengalami kesulitan (Mappa & Basleman, 1994: 

1-2). Belajar pada orang dewasa sangat tergantung pada individu yang 

bersangkutan. Dryden & Vos (2001: 99) menyatakan bahwa setiap orang 



 

 

memiliki gaya belajar dan gaya bekerja yang unik. Sebagian orang lebih 

mudah belajar secara visual: melihat gambar dan diagram. Sebagian yang 

lain secara auditorial: suka mendengarkan. Sebagian lainnya mungkin 

adalah pelajar haptic: menggunakan indra perasa atau mengerakkan 

anggota tubuh. Bahkan pada beberapa orang berorientasi pada teks 

tercetak: membaca buku, sedangkan lainnya kemungkinan adalah 

kelompok interaktif yang berinteraksi dengan orang lain. Dari berbagai 

pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa belajar dan membelajarkan 

orang dewasa memerlukan strategi khusus. Strategi yang dimaksud 

berkaitan dengan pola belajar, penyampaian materi maupun aspek lainnya 

dalam kegiatan belajar mengajar. Belajar pada orang dewasa tidak dapat 

disamakan dengan belajar pada anak-anak. Pola yang berbeda dalam 

pengajaran tersebut berpengaruh terhadap keberhasilan tujuan 

pengajaran, dalam arti luas, pendidikan adalah setiap proses di mana 

seseorang memperoleh pengetahuan (knowledge acquisition), 

mengembangkan kemampuan/keterampilan (skills developments) sikap 

atau mengubah sikap (attitute change). Pendidikan adalah suatu proses 

trans-formasi anak didik agar mencapai hal-hal tertentu sebagai akibat 

proses pendidikan yang diikutinya. Pendidikan mempunyai fungsi sosial 

and individual. Fungsi sosialnya adalah untuk membantu setiap individu 

menjadi anggota masyarakat yang lebih efektif dengan memberikan 

pengalaman kolektif masa lampau dan kini. Fungsi individualnya adalah 



 

 

untuk memungkinkan seorang menempuh hidup yang lebih memuaskan 

dan lebih produktif dengan menyiapkannya untuk menghadapi masa 

depan (pengalaman baru). Proses pendidikan dapat berlangsung secara 

formal seperti yang terjadi di berbagai lembaga pendidikan. Ia juga 

berlangsung secara informal lewat berbagai kontak dengan media 

komunikasi seperti buku, surat kabar, majalah, TV, radio, internet dan 

sebagainya. Mappa & Basleman, (1994: 150-154) menyatakan 

pengelompokan kegiatan belajar dan membelajarkan pada orang dewasa 

sebagai berikut. 

1) Perumusan tujuan program 
 

2) Pengembangan alat evaluasi 
 

3) Analisis tugas belajar dan identifikasi kemampuan 
 

4) Penyususunan strategi belajar-membelajarkan 
 

5) Pelaksanaan kegiatan belajar dan membelajarkan 
 

6) Pemantauan hasil belajar 
 

7) Evaluasi hasil belajar 
 

Pannen & Sadjati (2005: 23-24) mengemukakan aspek penting pendidikan 

orang dewasa sebagai pendidikan yang menitik beratkan pada cara 

bertanya sepanjang hayat dan mempelajari keterampilan untuk 

mengarahkan diri sendiri. Dalam menjalani proses belajarnya orang 

dewasa menyukai kondisi belajar yang bebas, tidak menyukai hafalan dan 

lebih mengutamakan pemecahan masalah dan hal-hal praktis. Dalam 



 

 

mengikuti pendidikan, orang dewasa memiliki motivasi yang berbeda-beda 

sesuai dengan tujuan tertentu, memenuhi kebutuhan sosial, maupun 

pengembangan diri. Pelaksanaan proses belajar mengajar bagi orang 

dewasa berlangsung fleksibel sehingga umpan balik menjadi sangat 

penting di dalam meningkatkan interaksi proses belajar mengajar. 

Pendidikan orang dewasa lebih menitik beratkan pada peningkatan 

kehidupan mereka, memberikan keterampilan dan kemampuan untuk 

memecahkan masalah yang mereka hadapi baik pribadi maupun di 

masyarakat. Untuk itu dibutuhkan metode andragogi dalam setiap proses 

pendidikan. Dengan metode ini, kita menjadikan anak didik sebagai 

subyek pendidikan, bukan sebagai bahan eksploitasi. Ada nuansa 

demokratis di setiap alur proses belajar. Pendidik tidak lagi dikultuskan 

sebagai sosok yang superior yang gemar memaksakan kehendak.Dalam 

metode ini tugas pendidik adalah memfasilitasi (sebagai fasilitator) dan 

memotivasi agar atmosfer belajar lebih aktif, manusiawi, dan demokratis. 

Harapannya setelah semua pihak menyadari hal itudapat memotivasi 

peserta didik untuk kreatif dan inovatif.Pembelajaran yang diberikan 

kepada orang dewasa dapat efektif (lebih cepat dan melekat pada 

ingatannya), bilamana pembimbing (pengajar, tutor, instruktur dan 

sejenisnya) tidak terlalu mendominasi kelompok kelas, mengurangi 

banyak bicara, dan mengupayakan agar individu orang dewasa itu mampu 

menemukan alternatif-alternatif untuk mengembangkan kepribadian 



 

 

mereka. Pembimbing harus dapat banyak mendengar dan menerima 

gagasan mereka kemudian menilai dan menjawab pertanyaan yang 

diajukan kepada mereka. Orangdewasa cenderung belajar lebih baik jika 

pendapatnya dihargai dibandingkan jika hanya memperoleh teori dan 

gagasan dari pembimbing. Knowles (1990: 57-63) menyatakan bahwa 

model andragogi berangkat dari beberapa asumsi, yaitu: 

1) The need to know; 
 

2) The learners self-concept; 
 

3) The role of the learners experience; 
 

4) Readiness to learn; 
 

5) Orientation to learning. 
 

Di dalam andragogi, pendidik atau fasilitator mempersiapkan secara jauh 

satu perangkat prosedur untuk melibatkan siswa dalam suatu proses yang 

melibatkan elemen-elemen sebagai berikut: (a) menciptakan iklim yang 

mendukung belajar, (b) menciptakan mekanisme untuk perencanaan 

bersama, (c) diagnosis kebutuhan-kebutuhan belajar, (d) merumuskan 

tujuan-tujuan program yang memenuhi kebutuhan-kebutuhan belajar, (e) 

merencanakan pola pengalaman belajar, (f) melakukan pengalaman 

belajar ini dengan teknik-teknik dan materi yang memadai, dan (g) 

mengevaluasi hasil belajar dan mendiagnosa kembali kebutuhan- 

kebutuhan belajar. 



 

 

b. Masalah Belajar di Perguruan Tinggi Jarak Jauh 
 

Sistem pendidikan tinggi telah ditata sedemikian rupa melalui jenjang dan 

programpendidikan sehingga ia dapat menjawab kebutuhan masyarakat. 

Di dalam penyelenggaraan pembaharuan pendidikan tinggikhususnya 

pendidikan tinggi jarak jauh, tidak sedikitmasalahyang dihadapi oleh 

mahasiswa dalam proses belajar. Sistem tersebut menuntutberbagai 

keharusan bagi mahasiswa yang kalau tidak ditangani secara wajar akan 

menimbulkanberbagai permasalahan yang serius. Atwi Suparman (1989) 

pada pidato ilmiah yang disampaikan dalam Rapat Senat Terbuka 

28September 1989 menyebutkan Pendidikan jarak jauh dapat 

dideskripsikan antara lain sebagaiberikut: 

1) Pendidikan jarak jauh ditandai dengan jauhnya jarak antara orang 

yang belajar denganpengajar maupun dengan pusat pengelola 

pendidikan, 

2) Pendidikan jarak jauh lebih banyak menggunakan dan 

mengandalkan kepadamedia cetak dan atau media audio-visual 

daripada menggunakan pengajaran tatap muka, 

3) Siswa tidak selalu berada dalam bimbingan pengajar, tetapi lebih 

banyak belajar mandiri, 

4) Siswa dapat belajar dimana saja, kapan saja, dan dapat memilih 

program menurut kebutuhannya sendiri 

Lebih lanjut dinyatakan pula bahwa pendidikan jarak jauh merupakan 



 

 

sarana pembentukan pribadi siswa. Pembentukan pribadi tersebut 

dilakukan dengan cara memasukkannya secaraintegral kedalam kegiatan 

belajar siswa sebagai berikut: 

a) Kebiasaan membacaselama mengikuti pendidikan jarak jauh 

menjadi bagian yang tidakterpisahkan dari kehidupan siswa. Bila ia 

melakukannya dalam waktu lama dan terusmenerus, kebiasaan 

membaca yang pada mulanya belum ada pada diri siswa 

secarabertahap, sampai ialulus akan terbentuk. Kebiasaan 

membaca itu mungkin dimulai denganperasaan terpaksa, kemudian 

secara konsisten dibentuk oleh lingkungan, yang berupa latihan, 

tesformatif, tugas mandiri dan ujian yang harus diselesaikannya 

selama belajar. 

b) Disiplin diri, tekun dan gigihSikap disiplin diri, tekun dan gigih 

sangat penting bagi kehidupan dan pengembangandiri. 

Pembentukan sikap tersebut dimulai ketika siswa memilih program 

studi,menentukan jadwal dan cara belajar sendiri serta mentaati 

jadwal tersebut. Perilaku disiplinseperti itu berlangsung dalam 

jangka panjang. Selain itu, siswa harus mampu mengatasikesulitan 

demi kesulitan yang dihadapi selama proses belajarnya, termasuk 

memerangiperasaan yang mengarah kepada frustasi bila 

menghadapi mated pelajaran yang amat sulitdipelajari, 

ketidakpuasan akan hasil yang dicapai, atau kekecewaan akan 



 

 

lambatnyapelayanan yang diperoleh darilembaga pengelola 

pendidikan jarak jauh. 

c) Belajar mandiriBelajar mandiri (independent learning), belajar yang 

tidak tergantung kepada pengawasan orang lain merupakan bagian 

dari kehidupan manusia. Proses belajar mandiridilakukan siswa 

secara terus menerus dalam jangka yang panjang. Siswa tidak 

mempunyai guruyang dengan segera dapat membantu 

memecahkan kesulitan belajarnya, sehingga proses 

belajarsepenuhnya tergantung kepada ketekunannya dalam 

mengelola kegiatan belajarnya. 

d) Keterampilan mengelola sendiri (self management skill)Bahan 

belajar dalam pendidikan jarak jauh dapat digunakan oleh siswa 

kapan saja, dimanasaja dan disesuaikan dengan kecepatan 

belajarnya. Siswa harus mengatur jadwal dan tempatbelajar, 

memilih jenis dan porsi materiyang akan dipelajari dan menentukan 

cara mempelajari bahan belajar tersebut. Agar, berhasil siswa 

harus memaksa diri untuk mentaati pengaturan tersebut,yang 

nantinya dapat menjadi kebiasaan mengelola proses 

belajarnyasendiri. 

e) Motivasi Keputusan yang diambil oleh mahasiswa untuk kuliah 

danmenyelesaikan studi di UP tidak terlepas dari motivasi tiap-tiap 

mahasiswa. Motivasi merupakan suatu proses psikologis yang 



 

 

mencerminkan interaksi antara sikap, kebutuhan,persepsi, dan 

keputusan yang terjadi pada diri seseorang. Motivasi sebagai 

proses psikologis timbul diakibatkan oleh faktor di dalam diri 

seseorang yang disebut intrinsik atau fakto rluar yang disebut faktor 

ekstrinsik. Faktor intrinsik dapat berupa kepribadian, sikap, 

pengalaman dan pendidikan, atau berbagai harapan, cita-cita yang 

menjangkau ke masa depan, sedangkan faktor ekstrinsik dapat 

ditimbulkan oleh berbagai sumber, bisa karena pengaruhpernimpin, 

keluarga, kolega atau faktor-faktor lain yang sangat kompleks 

B. Kerangka Konseptual 
 

Kegiatan analisis akan dibagi menjadi beberapa bagian yaitu: 

pengumpulan data, pengelompokkan menurut variable, reduksi data, 

penyajian data, memisahkan outliner data dan penarikan kesimpulan data. 

Alur analisis interaktif tersebut adalah sebagai berikut : 

 
 
 

Gambar 1. Kerangka konseptual 



 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 
 

Jenis penelitian ini tergolong penelitian kuantitatif yaitu 

menggambarkan sesuatu bagaimana adanya, lebih jelasnya penelitian ini 

akan mendeskripsikan bagaimana aktifitas belajar mandiri mahasisiwa 

Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai. 

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif dan didukung oleh data 

kuantitatif diperoleh dari kuesioner (angket) yang disebarkan untuk 

mahasisiwa Fakultas Ilmu Pendidikan. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 
 

Penelitian ini dilakukan di Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai 
 

C. Populasi dan Sampel 
 

1. Populasi 
 

Populasi dalam penelitian adalah seluruh mahasiswa 

Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pahlawan Tuanku 

Tambusai, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table 1.1 

tentang populasi penelitian. 

Tabel 1 
Populasi Penelitian 

No Prodi Jenjang Jumlah 
mahasisiwa 

1 Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar 

S1 471 

2 Matematika S1 115 



 
 
 

3 Bahasa Inggris S1 117 

4 Penjaskesrek S1 152 

5 PG - Paud S1 105 

Sumber : Bagian akademik Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai 
 

2. Sampel 
 

Sesuai dengan pendapat Hadi (1993:321) jika populasinya 

lebih dari 100 sampelnya minimal 10-25%. Penarikan sampel 

dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik total sampling. 

Untuk lebih jelas pada tabel 1.2 tentang sample penelitian 

Tabel 1.2 
Sample Penelitian 

No Prodi Jenjang Jumlah 
mahasisiwa 

1 Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar 

S1 56 

2 Matematika S1 56 

3 Bahasa Inggris S1 56 

4 Penjaskesrek S1 56 

5 PG - Paud S1 56 

Sumber : Bagian akademik Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai 
 

D. Jenis dan Sumber Data 
 

1. Jenis Data 
 

Jenis data dalam penelitian adalah data tentang aktifitas 

belajar mandiri yang di ukur dengan menggunakan angket yang 

disebar melalui google formulir. 

2. Sumber Data 
 

Sebagai Sumber data dalam pengumpulan data yang 



 

 

dikumpulkan oleh peneliti adalah seluruh angket yang di isi oleh 

mahasisiwa melalui google formulir 

E. Teknik Pengumpulan Data 
 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 

yaitu : 

1. Kuisioner 
 

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data yang 

diperlukan dalam penelitian. Adapun jenis kuisioner yang adalah 

kuisioner berstruktur yaitu, responder hanya memberi tanda pada 

salah satu pilihan jawaban yang tersedia. Salah satu Skala yang 

digunakan dalam kuisioner adalah skala godman yaitu skala yang 

berisi empat tingkat jawaban dengan standar pengukuran sebagai 

berikut : 

Tabel 3.3 
Skala guttman Untuk Kuisioner 

No Kategori Jawaban 
Jumlah Jawaban 

Responden 
Persentase 

1. Sangat Setuju   

2. Setuju   

3. Tidak Setuju   

4. Sangat Tidak Setuju   

Jumlah   

 
 

F. Instrumen penelitian 
 

Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini 

yaitu kuisioner (angket). Kuisioner ini digunakan untuk memperoleh data 

tentang peranan Kuisioner ini diisi oleh mahasisiwa yang terpilih menjadi 



 

 

responden dan bertujuan untuk mendapatkan data atau informasi peranan 

kepala sekolah terhadap pelaksanaan pembelajaran 

1. Menentukan Indikator Variabel 
 

Menurut Arikunto (1989:169), yang dimaksud dengan 

indikator adalah "sesuatu yang dapat menunjukkan atau menjadi 

petunjuk bagi sub variabel atau variabel". Bertitik tolak dari kajian 

teori yang telah diuraikan di atas, maka variabel dalam penelitian 

ini yaitu . 

2. Penyusunan Instrumen 
 

Penyusunan konsep kuisioner dilakukan berdasarkan 

penyusunan indikator-indikator yang telah ditetapkan yaitu 

dengan menjabarkannya menjadi butir-butir pernyataan. Setiap 

butir pernyataan mempunyai 4 kemungkinan jawaban atau 4 

alternatif yang pada masing-masingnya diberi skor. 

Sehubungan dengan hal tersebut skala pengukuran yang 

dipakai adalah skala Guttman. Pemberian skor pada setiap butir 

pernyataan disediakan atas 4 alternatif jawaban yaitu : Sangat 

Setuju, Setuju, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju. 

G. Teknik Analisa Data 
 

Setelah Angket disebarkan dan dikumpulkan, selanjutnya dilakukan 

pengolahan data berdasarkan angket yang terkumpul dan telah memenuhi 

pengolahan data berdasarkan angket yang terkumpul dan telah memenuhi 



 

 

syarat yang dianalisa dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif 

yang menggunakan persentase jawaban dengan rumus sebagai berikut: 

 
 

Keterangan 
 

P : Persentase yang akan dicari 

F : frekuensi atau jumlah skor 

N : jumlah responden 

Sumber : (Sudjana, 1989:68) 
 

Untuk menentukan acuan klasifikasi tingkat pencapaian responden 

digunakan klasifikasi menurut Nana Sudjana (1989:129) sebagai berikut 

 
81-100 % : Sangat baik 

 
61-80 % 

 
: Baik 

 
41-60 % 

 
: Cukup 

 
21-40 % 

 
: Kurang 

 
0-20% 

 
:Kurang sekali 



 

 

BAB IV 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. HASIL PENELITAN 
 

1. Analisis Deskrptif 
 

Hasil keseluruhan pernyataan dihitung nilai rata-ratanya. kemudian 

dilihat nilai rata-rata pernytaan yg tertinggi dan terendah. Nilai rata- 

rata yangg didapat kita bulatkan dan merujuk kepada skala kuesioner 

yg kita gunakan, adapun skala nya adalah : Sangat Setuju, Setuju, 

Tidak Setuju dan Sangat Tidak Setuju, sehingga diperoleh lah hasil 

rata-rata. Kelima item tes yaitu a) Memahami Tujuan Pembelajaran 

yang Didesain oleh Dosen dimana Indikator pertama dalam 

pembelajaran kapasitas mandiri adalah memahami tujuan 

pembelajaran yang didesain oleh dosen dengan 5 bagian sub 

indikator dimana dari 269 responden yang menjawaban melalui 

angket menujukkan hasil setuju dengan item tes terkait pemahaman 

mahasisiwa terhadap pembelajaran yang di berkan oleh dosen. 

Indikator kedua dalam pembelajaran kapasitas mandiri adalah 

Menyiapkan Tujuan Pembelajaran dan Rencana Studi Personal 

dengan 5 bagian sub indikator dimana dari 269 responden yang 

menjawaban melalui angket menujukkan hasil setuju dengan item tes 

terkait, Indikator ketiga dalam pembelajaran kapasitas mandiri adalah 

Menggunakan Strategi Pembelajaran Secara Efektif dengan 3 bagian 



 

 

sub indikator dimana dari 269 responden yang menjawaban melalui 

angket menujukkan hasil setuju dengan item tes terkait, Indikator 

keempat dalam pembelajaran kapasitas mandiri adalah Monitoring 

Penggunaan Strategi Belajar dengan 5 bagian sub indikator dimana 

dari 269 responden yang menjawaban melalui angket menujukkan 

hasil setuju dengan item tes terkait, Indikator kelima dalam 

pembelajaran kapasitas mandiri adalah Monitoring dan Evalusi 

Kegiatan Pembelajaran dengan 8 bagian sub indikator dimana dari 

269 responden yang menjawaban melalui angket menujukkan hasil 

setuju dengan item tes terkait. Indikator kedua dalam pembelajaran 

kapasitas mandiri adalah Menyiapkan Tujuan Pembelajaran dan 

Rencana Studi Personal dengan 5 bagian sub indikator dimana dari 

269 responden yang menjawaban melalui angket menujukkan hasil 

setuju dengan item tes terkait pemahaman mahasisiwa terhadap 

pembelajaran yang di berkan oleh dosen, lebih jelas dapat  dilihat 

pada tabel 4.1 berikut ini: 



 

 

Tabel 4.1. Hasil responden 
 
 

No 
 

Indikator 
 

Kriteria 
 

Bobot 
Frekuensi (Orang) Persentase Skor Ket 

Item1 
(mx) 

Item2 Item1 Item2 Item1 Item2 Item1 Item2 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
1 

 

 
Memahami 

Tujuan 
Pembelajaran 

Yang 
Didesain oleh 

Dosen 

 

SS 

 

4 
125 46 

 

46,47 

 

17,1 

 

500 

 

184 

 
 
 
 
 
 

Setuju 

 
 
 
 
 
 

Setuju 

S 3 141 205 52,41 76,2 423 615 

TS 2 3 17 1,12 6,32 6 34 

STS 1 0 1 0 0,38 0 1 

Total 
  269 269 100 100 929 834 

  

Rata-Rata 
      

3,43 3,08 
  

 
 
 
 
 
 
 
 

 
2 

 
Menyiapkan 

Tujuan 
Pembelajaran 
dan Rencana 

Studi 
Personal 

SS 4 68 30 25,28 11,15 272 120 
 
 
 
 
 
 

Setuju 

 
 
 
 
 
 

Setuju 

S 3 187 189 69,52 70,26 561 567 

TS 2 14 50 5,2 18,59 28 100 

STS 1 0 0 0 0 0 0 

Total 
  

269 269 100 100 861 787 
  

Rata-Rata 
      

3,19 2,88 
  

 
 
 
 
 
 
 
 

 
3 

 
 

 
Menggunakan 

Strategi 
Pembelajaran 
Secara Efektif 

SS 4 44 50 16,35 18,59 176 200 
 
 
 
 
 
 

Setuju 

 
 
 
 
 
 

Setuju 

S 3 205 206 76,21 76,58 615 618 

TS 2 19 13 7,06 4,83 38 26 

STS 1 1 0 0,38 0 1 0 

Total 
  

269 269 100 100 830 844 
  

Rata-Rata 
      

3,14 3,04 
  

 
 
 
 
 
 
 
 

 
4 

 
 

 
Monitoring 
Penggunaan 

Strategi 
Belajar 

SS 4 68 49 25,28 18,21 272 196 
 
 
 
 
 
 

Setuju 

 
 
 
 
 
 

Setuju 

S 3 192 184 71,37 68,4 576 552 

TS 2 9 36 3,35 13,39 18 72 

STS 1 0 0 0 0 0 0 

Total 
  

269 269 100 100 866 820 
  

Rata-Rata 
      

3,21 3,01 
  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

5 

 
 

 
Monitoring 
dan Evalusi 

Kegiatan 
Pembelajaran 

SS 4 75 42 27,88 15,62 300 168 
 
 
 
 
 
 

Setuju 

 
 
 
 
 
 

Setuju 

 
S 

 
3 

 
181 

 
200 

 
67,29 

 
74,35 

 
543 

 
600 

 
TS 

 
2 

 
13 

 
27 

 
4,83 

 
10,03 

 
26 

 
54 

STS 1 0 0 0 0 0 0 

Total 
  

269 269 100 100 869 822 
  

 
Rata-Rata 

       
3,33 

 
3,04 

  



 

 

B. PEMBAHASAN 
 

1. Memahami Tujuan Pembelajaran Yang Didesain oleh Dosen 

 
Analisis Kapasitas Belajar Mandiri Mahasiswa Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai yang didesain oleh 

dosen dengan 5 bagian sub indikator di ambil nilai item tertinggi dan nilai 

item terendah dimana dari 269 responden yang menjawab melalui angket 

menujukkan bahawa secara umum mahasiswa setuju terhadap tujuan 

pembelajaran yang didesain oleh dosen sehingga mahasiswa juga 

mampu mengembangkan kemampuan mandirinya, sesuai dengan teori 

yang di kemukakan oleh Mappa & Basleman, (1994: 150-154) pada salah 

satu tujuan pembelajaran secara mandiri mampu memahami tujuan 

pembelajaran yang mandiri dan di harapkan mampu mendesain proses 

pembelajaran baik secara tatap muka ataupun secara daring. 

2. Menyiapkan Tujuan Pembelajaran dan Rencana Studi Personal 

Analisis Kapasitas Belajar Mandiri Mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai yang didesain oleh dosen 

dengan 5 bagian sub indikator di ambil nilai item tertinggi dan nilai item 

terendah dimana dari 269 responden yang menjawab melalui angket 

menujukkan bahawa secara umum mahasiswa setuju terhadap kesiapan 

dalam membuat suatu tujuan pembelajaran yang didesain sehingga 

mahasiswa juga mampu mengembangkan kemampuan mandirinya, 

sesuai dengan teori yang di kemukakan oleh Mappa & Basleman, (1994: 



 

 

150-154) pada salah satu tujuan pembelajaran secara mandiri mampu 

membuat tujuan pembelajaran yang mandiri dan di harapkan mampu 

mendesain proses pembelajaran baik secara tatap muka ataupun secara 

daring. 

3. Menggunakan Strategi Pembelajaran Secara Efektif 
 

Proses pembelajaran dalam kapasitas mandiri sanggat di tuntut dalam 

penggunaan strategi yang efektif, sehingga mampu menjadikan proses 

pembelajaran yang efisien dan efektif dimana hasil akhir dalam 

pembelejaran adalah ada nya interaksi antara dosen dan guru, 

berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasisiwa setuju 

penggunaan strategi pembelajaran secara efektif mampu menngkatkan 

kemampuan kapasitas belajar mandiri mahasisiwa itu sendiri, sehingga 

dapat menjadi bekal nantinya bagi mahasisiwa ketika menjadi seorang 

guru, dimana mampu menjadi guru yang interaktif dan inovatif. 

4. Monitoring Penggunaan Strategi Belajar 
 

Penyelenggaraan monitoring pada strategi pembelajaran yang dilakukan 

penting dilakukan, menurut Mappa & Basleman, (1994: 150-154) juga 

mengatakan bahwa perlu adanya evaluasi yang digunakan untuk 

memantau sejauh mana prose pembelajaran yang dilakukan. Hal ini juga 

senada dengan hasil penelitian yang dilakukan bahwa mahasiswa juga 

setuju terhadap kegaitan monitoring penggunaan strategi belajar 

terciptanya nuansa demokratis sehingga mampu menumbuhkan jiwa 



 

 

inovatif dan kreatifitas dalam proses pembelajaran. 
 

5. Monitoring dan Evalusi Kegiatan Pembelajaran 
 

Penyelenggaraan monitoring dan evaluasi pada kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan penting dilakukan, menurut Mappa & Basleman, (1994: 

150-154) juga mengatakan bahwa perlu adanya pemantauan dan evaluasi 

hasil belajar yang digunakan untuk memantau sejauh mana prose s 

pembelajaran yang dilakukan dan apakah tujuan pembelajaran tercapai. 

Hal ini juga senada dengan hasil penelitian yang dilakukan bahwa 

mahasiswa juga setuju terhadap kegaitan monitoring dan evaluasi 

kegiatan belajar. Pendidik tidak lagi dikultuskan sebagai sosok yang 

superior yang gemar memaksakan kehendak dalam metode ini tugas 

pendidik adalah memfasilitasi (sebagai fasilitator) dan memotivasi agar 

atmosfer belajar lebih aktif, manusiawi, dan demokratis. Harapannya 

setelah semua pihak menyadari hal itudapat memotivasi peserta didik 

untuk kreatif dan inovatif. Pembelajaran yang diberikan kepada 

mahasisiwa dapat efektif (lebih cepat dan melekat pada ingatannya), 

bilamana pembimbing (pengajar, tutor, instruktur dan sejenisnya) tidak 

terlalu mendominasi kelompok kelas, mengurangi banyak bicara, dan 

mengupayakan agar mahasisiwa mampu menemukan alternatif-alternatif 

untuk mengembangkan kepribadian mereka. Pembimbing harus dapat 

banyak mendengar dan menerima gagasan mereka kemudian menilai dan 

menjawab pertanyaan yang diajukan kepada mereka. 
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